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Abstrak

Penelitian ini dibuat dengan adanya tujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar mahasiswa
dalam menerapkan tutor sebaya dengan media bahan ajar multimodal pada materi operasi bilangan bulat
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
yaitu metode pre-experimental one group pretest-posttest design. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa
program studi PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
hasil belajar yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar mahasiswa pada operasi bilangan
bulat yang dikumpulkan pada saat pretest dan posttest. Data penelitian yang dikumpulkan ditelah secara
statistik deskriptif dan uji efektivitas menggunakan uji N-Gain. Hal ini dibuktikan dengan sebelum dan
sesudahnya dilakukan penerapan tutor sebaya di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan jumlah ketuntasan hasil belajar sebesar 72,15%, terjadi peningkatan nilai minimum dan
maksimum dari 7 menjadi 15 dan dari 85 menjadi 100 serta terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 46,75
dengan nilai N Gain sebesar 0,67 (0,67%). Hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
tutor sebaya dengan media bahan ajar multimodal bulat cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong materi operasi bilangan bulat.

Kata kunci: Media Bahan ajar multimodal; Operasi bilangan bulat; Pembelajaran tutor Sebaya

Abstract
This research was done with the aim of improving student learning processes and outcomes by
applying peer tutors with multimodal teaching material media on integer operation material in the learning
process in the classroom. This study used a research method, namely the pre-experimental method of one
group pretest-posttest design. The sample of this study was students of the PGSD study program of the
University of Muhammadiyah Sorong. The research instrument used is a learning outcome test used to
collect student learning outcome data on integer operations collected during the pretest and posttest. The
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research data collected has been statistically descriptive and tested the effectiveness using the N-Gain test.
This is evidenced by the application of peer tutors in the classroom before and after. The results showed
that there was an increase in the amount of completeness of learning outcomes by 72.15%, there was an
increase in minimum and maximum scores from 7 to 15 and from 85 to 100, and there was an increase in
the average score of 46.75 with an N Gain value of 0.67 (0.67%). The study results concluded that applying
peer tutor learning with multimodal round teaching material media was quite effective in improving the
learning outcomes of PGSD students at the University of Muhammadiyah Sorong integer operation
material.

Keywords: Multimodal Material Media; Peer tutor learning; Round number operation.
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PENDAHULUAN

Bilangan bulat merupakan sekelompok bilangan yang terdiri dari bilangan asli,
bilangan cacah, bilangan prima, bilangan nol dan bilangan satu. Bilangan bulat negatif
(...-3, -2, -1), nol (0) dan bilangan bulat positif (1, 2, 3...) merupakan bagian dari
himpunan bilangan bulat (Adang Suganda, 2019) Dalam materi operasi hitung bilangan
bulat berisikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang merupakan
salah satu materi konsep dasar matematika (Sidik, 2019) Operasihitung bilangan bulat
merupakan materi dasar yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika, namun
faktanya saat ini banyak mahasiswa terutama pada program studi PGSD yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat. Hal ini
membuktikan bahwa pemahaman konsep dasar bilangan bulat masih minim, sehingga
untuk mengatasi permasalahan itu perlu dilakukannya penelitian ini (Khumairo & Lukito,
2019).

Bahan ajar multimodal merupakan suatu bentuk media dalam proses pembelajaran
yang dirancang dengan bacaan yang terdiri dari verbal, visual dan gerak. Dimana bahan
ajar ini bertujuan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan,
sehingga inti dari materi pembelajaran dapat tersampaikan secara maksimal serta mampu
menyelesaikan tantangan yang akan muncul pada zaman digital seperti saat ini (Kurnia,
Nurul & Awalludin, 2022). Penggunaan bahan ajar multimodal dalam proses
pembelajaran sangat beralasan sebagai upaya dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Karena di dalamnya memuat teks, gambar, video,audio, grafik, animasi dan
musik yang akan memudahkan mahasiswa memahami materi yang disampaikan (Ngatman
et al., 2019). Media bahan ajar multimodal termasuk mediayang sangat efektif untuk
digunakan dalam media pembelajaran pada zaman digital seperti saat ini, karena di
dalamnya terdapat fitur-fitur yang membuat proses pembelajarantidak hanya monoton
dalam bentuk teks saja (Rahmawati, 2021).

Beberapa faktor permasalahan yang menjadi alasan minimnya pemahaman
mahasiswa PGSD mengenai materi operasi bilangan bulat yang dikumpulkan melalui
wawancara terhadap dosen dan mahasiswa antara lain: (1) rendahnya kemampuan
mahasiswa dalam memahami maksud dari soal yang diberikan terutama soalcerita, (2)
proses pembelajaran yang hanya terfokus pada dosen dan buku, (3) kurangnyaminat
mahasiswa untuk bertanya kepada dosen terkait materi yang belum dipahami, (4)
mahasiswa yang cenderung takut kepada dosen jika memberi jawaban yang ternyata salah
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atau kurang tepat. Hal ini selaras dengan penelitian (Mainan et al., 2024) yaitu masih
terdapat kesalahan mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong berupa
kesalahan dalam operasi hitung, rendahnya penguasaan konsep matematika, salah dalam
memahami atau membaca simbol, serta kesalahan dalam mengerjakan atau tahap
penyelesaian.

Selaras dengan uraian permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan
pembelajaran tutor sebaya dengan bahan ajar karena menurut penelitian yang dilakukan
(Lusi, Nofitasari; Mastur, 2016) diperoleh data bahwa model pembelajaran dengan
memberikan tutor sebaya kepada mahasiswa PGSD dapat menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan itu rendahnya hasil belajar dan aktifitas mahasiswa yang tidak maksimal.
Tutor sebaya sendiri merupakan proses pembelajaran yang melibatkan mahasiswa
sebagai pembantu (tutor). Mahasiswa yang berperan sebagai tutor tentunya adalah
mahasiswa yang lebih memahami materi pembelajaran dengan baik, sehingga saat proses
belajar-mengajartutor dapat menjelaskan materi yang diajarkannya secara tepat (Febianti,
2014), (Humairoh et al., 2023) dan (Kusanti, 2022) menyatakan juga bahwa penerapan
tutor sebaya sangat secara baik dapat mempengaruhi peningkatan aktivitas mahasiswa,
pemahaman konsep dan hasil belajar mahasiswa. Pembelajaran tutor sebaya juga efektif
untuk diterapkan di dalam kelas dibandingkan menggunakan metode lainnya (Febriyanti
et al.,, 2023) terlebih lagi jika dikolaborasikan dengan bahan ajar multimodal dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Arie Anang Setyo et al., 2023) dan
membantu mahasiswa untuk memahami konsep-konsep materi, meningkatkan proses dan
hasil belajar mahasiswa (A A Setyo et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan
desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design One-Group Pretest-
Posttest Design, dengan desain seperti berikut.

XO0X

Keterangan:
X = Perlakuan yang diberikan; O = Pretest/posttest.

Penelitian dilakukan dengan melibatkan seluruh mahasiswa PGSD Universitas
Muhammadiyah Sorong kelas A dan B semester 1 tahun akademik 2023/2024 yang
berjumlah 79 mahasiswa sebagai sampel yang mengikuti tes hasil belajar dari jumlah
mahasiswa PGSD seluruhnya sebanyak sebanyak 107 mahasiswa pada mata kuliah
pengantar dasar matematika materi operasi hitung bilangan bulat. maka desain penelitian
tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Ol X 02
Pretest untuk mengukur Penerapan pembelajaran Posttest untuk mengukur
hasil belajar sebelum tutor sebaya dengan media hasil belajarsetelah
pelaksanaan perlakuan bahan ajar multimodal penerapan pembelajaran
materi operasi hitung tutor sebaya dengan media
bilangan bulat bahan ajar multimodal
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Kriteria yang digunakan untuk mengukur ketuntasan mahasiswa terhadap materi
operasi bilangan bulat digunakan kriteria sesuai Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria ketuntasan belajar mahasiswa

Rentang Skor Kategori
60-100 Tuntas
0-59 Tidak Tuntas

Sumber: https://siakad.um-sorong.ac.id/

Sedangkan efektivitas pembelajaran diukur dengan menggunakan kategori
sesuai Tabel 3.

Tabel 3. Kategori tafsiran efektivitas pembelajaran melalui nilai N Gain

Persentase (%) Kategori Tafsiran
N Gain < 40 Pembelajaran tidak efektif

40< N Gain < 55 Pembelajaran kurang efektif

56< N Gain < 75 Pembelajaran cukup efektif
N Gain > 40 Pembelajaran efektif

Sumber: (Nashir, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dalam lima Kkali
pertemuan yang terdiri dari pemberian pretest, pelaksanaan perlakuan, dan pengukuran
hasil melalui posttest. Tes hasil belajar mahasiswa pada saat pretest dan posttest terdiri
dari 5 soal esai untuk mengukur kemampuan mahasiswa terkait operasi hitung bilangan
bulat yang terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan operasi
campuran bilangan bulat, dan pemecahan masalah bilangan bulat. Pelaksanaan
pembelajaran tutor sebaya dengan media bahan ajar multimodal yaitu 1. Memilih tutor
dan mempersiapkan media bahan ajar multimodal, 2. Mengelompokkan mahasiswa dan
membagi tutor, 3. Dosen menyajikan materi secara klasikal dengan media bahan ajar
multimodal, 4. Secara kelompok mahasiswa menyelesaikan kegiatan mahasiswa
dibimbing tutor, 5. Dosen membimbing kelompok yang masih mengalami kesulitan, 6.
Perwakilan kelompok presentasi hasil kerja dan kelompok lain menanggapi. 7. Dosen
menutup pelajaran dan menyimpulkan pembelajaran.
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Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran tutor sebaya dengan bahan ajar
multimodal.

ISSN 3026-6866 (Online)

Pada Gambar 1. Dapat dilihat mahasiswa sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran, dan terjadi interaksi yang positif tanpa canggung dengan para tutor yang
merupakan teman mereka sendiri. Semua tutor juga tampak proaktif dalam membantu
rekan-rekannya yang dalam memahami konsep yang dipelajari. Adapun media bahan ajar
digital multimodal yang digunakan dalam pembelajaran dapat di lihat pada Gambar 2.

Eilznges i dupes jugs dipzhemi maial gers bilangen aspers pemirer

Garis Bilangan

Kiri Kanan

7 65 23240 172 3 4 5 87

Semakin kecil Semakin besar

Gambar 2. Tampilan media bahan ajar multimodal
Tampak pada Gambar 2. Tampilan media bahan ajar multimodal materi operasi
bilangan bulat, memuat teks, gambar, audio dan video pembelajaran yang dapat diakses
pada tautan https://heyzine.com/flip-book/2162e9f971.html.

Hasil analisis data tes hasil belajar

wlst drpes memppumsios krmesp BENT

s cpamme Hmnp Pamamlzhim

Hasil tes kemampuan mahasiswa terkait penguasaan materi operasi bilangan bulat yang
dikumpulkan melalui pretest dan posttest dilakukan analisis dan disajikan ada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis tes hasil belajar mahasiswa

Rentang Pretest Posttest .
Skor Frekuensi (%) Frekuensi (%) Kategori
60-100 2 2,53 59 74,68 Tuntas
0-59 77 97,46 20 25,31 Tidak Tuntas
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Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa data hasil pretest atau pada saat
belum diterapkannya pembelajaran tutor sebaya dengan media bahan ajar multimodal di
dalam kelas masih terdapat banyak mahasiswa yang mendapat nilai rendah atau tidak
tuntas yaitu sebanyak 77 (97,46%) dari 79 mahasiswa dan hanya 2 (2,53%) mahasiswa
yang memenuhi ketuntasan hasil belajar mahasiswa. Adapun rendahnya hasil belajar
mahasiswa ditemukan beberapa kendala antara lain: rendahnya kemampuan operasi dasar
hitung mahasiswa, belum menguasai konsep operasi hitung bilangan bulat, dan kesalahan
dalam melakukan operasi hitung, mahasiswa enggan bertanya kepada dosen jika belum
memahami karena malu dan takut.

Setelah diterapkannya pembelajaran tutor sebaya dengan media bahan ajar
multimodal di dalam kelas, hasil belajar mahasiswa yang dikumpulkan melalui posttest
terlihat perbedaan yang sangat signifikan pada jumlah ketuntasan nilai yang diperoleh.
Dapat ditelaah bahwa terdapat 59 (74,68%) mahasiswa yang memperoleh nilai yang
memenuhi ketuntasan hasil belajar dan dinyatakan tuntas serta masih terdapat 20
(25,31%) mahasiswa yang memperoleh nilai rendah dengan kategori tidak tuntas.

Selaras dengan Tabel 4. Juga dapat ditelaah bahwa sudah terjadi peningkatan
jumlah mahasiswa yang memenuhi ketuntasan hasil belajar sebesar 57 mahasiswa atau
72,15%, dan jumlah mahasiswa yang belum tuntas menurun sebanyak 77 menjadi hanya
20 orang mahasiswa. Masih terdapat 20 orang mahasiswa yang belum tuntas terjadi
karena belum dikuasinya konsep operasi hitung bilangan bulat dan terjadi kesalahan
operasi dan kesalahan hitung, serta masih terdapat mahasiswa yang masih sangat kurang
dalam operasi penjumlahan dan pengurangan, terlebih lagi pada operasi perkalian dan
pembagian bilangan.

Telaah hasil belajar mahasiswa juga dapat digambarkan sesuai tabel 5. Tentang
perbandingan perolehan hasil belajar mahasiswa berdasarkan kriteria.

Tabel 5. Perbandingan hasil belajar mahasiswa berdasarkan Rentang dan Kategori

Rentang dan Kategori Pretest Persentase (%) Posttest Persentase (%)
0-34,99=E 65 82,28 6 7,59
35-39,99=D 5 6,33 0 0,00
40-44,99 = D+ 1 1,27 14 17,72
45-49,99 = CD 2 2,53 0 0,00
50- 54,99 = C- 2 2,53 0 0,00
55-58,74=C 2 2,53 0 0,00
58,75-62,49 = C+ 0 0,00 16 20,25
62,5 -66,24 = BC 0 0,00 0 0,00
66,25 -69,99 = B- 0 0,00 0 0,00
70-73,74 =B (3) 1 1,27 0 0,00
73,75-77,49 = B+ 0 0,00 0 0,00
77,5-81,24 = AB 0 0,00 14 17,72
81,25-84,99 = A- 0 0,00 0 0,00
85-100=A 1 1,27 29 36,71
Jumlah 79 100 79 100

Hasil belajar mahasiswa yang disajikan pada tabel 5. Dapat ditelaah bahwa terjadi
perbaikan penyebaran nilai mahasiswa dari kategori E (0-34,99) sebesar 65 (82,28%)
mahasiswa menjadi hanya 6 (7,59%) saja. Pada rentang 35-39,99 (D) dari 5 mahasiswa
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menurun menjadi tidak ada. Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai lebih dari atau
sama dengan kategori C meningkat dari 4 mahasiswa menjadi 59 mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran tutor
sebaya dengan media bahan ajar multimodal efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa pada materi operasi bilangan bulat.

Peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah pelaksanaan pembelajaran tutor
sebaya dengan bahan ajar digital multimodal juga dapat ditelaah pada Gambar 3.

Perbandingan Hasil Pretest Postest

0.67
rata-rata

1

0.09
minimum r
0 20 40 60 80 100 120

N-Gain M posttest ™ pretest

Gambar 3. Grafik perbandingan hasil pretest posttest

Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai minimum dari 7 menjadi
15, nilai maksimum juga meningkat dari 85 menjadi 100, serta terjadi peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar dari 24,77 menjadi 71,52. Hasil N Gain dapa gambar 3 juga
menunjukkan nilai 0,67 atau 67% dengan kategori cukup efektif. Selaras dengan hasil
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran tutor sebaya dengan
bahan ajar multimodal cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa materi
operasi hitung bilangan bulat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
(Humairoh et al., 2023), (Kusanti, 2022) yang menyatakan bahwa penerapan tutor sebaya
sangat mempengaruhi peningkatan persentase hasil belajar dan pemahaman konsep serta
aktivitas mahasiswa. Pembelajaran tutor sebaya juga efektif untuk diterapkan di dalam
kelas dibandingkan menggunakan metode lainnya (Febriyanti et al., 2023) terlebih lagi
jika dikolaborasikan dengan bahan ajar multimodal dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa (Arie Anang Setyo et al., 2023) dan membantu mahasiswa
untuk memahami konsep-konsep materi, meningkatkan proses dan hasil belajar
mahasiswa (A A Setyo et al., 2022).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan tutor sebaya dengan media
bahan ajar multimodal pada operasi bilangan bulat cukup efektif dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah Sorong. Yang ditunjukkan
pada peningkatan jumlah ketuntasan hasil belajar sebesar 72,15%, terjadi peningkatan
nilai minimum dan maksimum dari skor 7 jadi 15 dan dari skor 85 menjadi 100 serta
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 46,75 dengan nilai N Gain sebesar 0,67
(0,67%).

Saran yang peneliti berikan kepada pada dosen atau pendidik agar kiranya
pembelajaran tutor sebaya dengan bahan ajar multimodal menjadi salah satu referensi
model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas dan materi yang berbeda. Serta dapat
melakukan peneliti lanjutan agar hasil penerapan pembelajaran dapat lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar.
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